WELFARE
JURNAL ILMU EKONOMI
VOLUME 6 NOMOR 1 (MEI 2025)
http://jurnal.unsil.ac.id/index.php/welfare
ISSN 2723-2212 (MEDIA ONLINE)
ISSN 2723-2220 (MEDIA CETAK)

MODEL KOLABORASI ENABLER UNTUK MENINGKATKAN DAYA
SAING UMKM MELALUI DIGITALISASI
Bisma Widyawan®*, Achmad Barlian® Joni Haryanto®

a.b.¢nstitut 1Imu Sosial dan Manajemen STIAMI, Jakarta, Indonesia
*bisma@stiami.ac.id

Diterima: Maret 2025 Disetujui: April 2025 Dipublikasikan: Mei 2025

ABSTRACT

Digital transformation is critical to the sustainability and competitiveness of MSMEs in Indonesia.
This study aims to evaluate the collaborative role of enablers—namely government agencies, technology
providers, financial institutions, and business advisory services—in supporting the digital transformation
of MSMEs. This research employs a narrative literature review method, utilizing academic and policy
sources selected based on their relevance and contribution to the development of the enabler collaboration
conceptual framework. The results show that collaboration among enablers can improve digital literacy
and technology adoption, which in turn enhances the competitiveness of MSMEs. However, several
obstacles remain, such as limited access to technology in remote areas, regulations that are not fully
supportive, and the high costs of technology implementation. The novelty of this research lies in its
integrative model that maps the collective synergy of these enablers, offering new insights for stakeholders
in designing more effective and integrated strategies to support MSME digitalization. To ensure the
sustainability of MSME digital transformation, collaboration among enablers must be strengthened
through a more adaptive approach tailored to the specific needs of MSMEs across various sectors.

Keywords: Digital transformation, Enablers, MSME Competitiveness, Digital adoption, Collaboration

ABSTRAK

Transformasi digital sangat penting bagi keberlanjutan dan daya saing UMKM di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peran kolaboratif para enabler, yaitu lembaga pemerintah,
penyedia teknologi, lembaga keuangan, dan layanan konsultasi bisnis dalam mendukung transformasi
digital UMKM. Penelitian ini menggunakan metode narrative literature review, dimana literatur yang
digunakan merupakan sumber akademis dan kebijakan yang dipilih berdasarkan relevansi dan
kontribusinya terhadap pembentukan kerangka konseptual kolaborasi enabler. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kolaborasi di antara para enabler dapat meningkatkan literasi digital dan adopsi
teknologi, yang pada akhirnya dapat meningkatkan daya saing UMKM. Meskipun demikian, masih terdapat
kendala yang perlu diatasi, seperti keterbatasan akses terhadap teknologi di daerah terpencil, regulasi yang
belum sepenuhnya mendukung, serta biaya implementasi teknologi yang tinggi. Kebaruan penelitian ini
terletak pada model integratif yang memetakan sinergi para enabler ini secara kolektif, sehingga hasil
penelitian ini dapat memberikan wawasan baru bagi para pemangku kepentingan dalam merancang strategi
yang lebih efektif dan terintegrasi dalam mendukung digitalisasi UMKM. Untuk memastikan keberlanjutan

[52]


http://jurnal.unsil.ac.id/index.php/welfare
mailto:bisma@stiami.ac.id

Bisma Widyawan dkk / WELFARE Jurnal Iimu Ekonomi, Volume 6 Nomor 1 Mei 2025 / Halaman 52-63

transformasi digital UMKM, kolaborasi antar-enabler perlu diperkuat dengan pendekatan yang lebih

adaptif dan berbasis kebutuhan spesifik UMKM di berbagai sektor.

Kata Kunci: Transformasi digital, Enabler, Daya saing UMKM, Adopsi Digital, Kolaborasi

|. PENDAHULUAN

Era digital telah menghadirkan tantangan
baru bagi para pelaku Usaha Miko, Kecil, dan
Menengah  (UMKM). UMKM  yang
mengadopsi teknologi digital telah mengalami
peningkatan produktivitas hingga 25% dan
pertumbuhan pendapatan rata-rata 20% lebih
tinggi dibandingkan dengan yang belum
bertransformasi (OECD, 2021; ADB, 2020).
Transformasi digital telah menjadi kunci
keberlanjutan bagi UMKM di era modern.
Pentingnya transformasi ini tercermin dalam
peningkatan efisiensi operasional, perluasan
pasar, dan kemampuan untuk merespons
perubahan perilaku konsumen (Erwin et al.,
2023). Selain itu, perubahan perilaku
konsumen menjadi faktor pendorong dalam
menciptakan urgensi bagi UMKM untuk hadir
di platform digital.

Di Indonesia, salah satu hambatan utama
dalam tranformasi digital UMKM adalah
keterbatasan dalam mengadopsi teknologi
digital. Menurut survei yang dilakukan oleh
Kementerian Koperasi dan UKM pada tahun
2020, hanya sekitar 13% dari total UMKM di
Indonesia yang telah memanfaatkan platform
digital dalam operasi bisnisnya (Kementerian
Koperasi dan UKM, 2021). Faktor-faktor
seperti kurangnya akses ke infrastruktur
digital, terutama di daerah terpencil, serta
rendahnya tingkat literasi digital di kalangan
pelaku UMKM menjadi penyebab utama
(Rauf et al., 2024). Hambatan ini
menunjukkan adanya kesenjangan yang
signifikan dalam transformasi digital UMKM.
Studi Bank Dunia menunjukkan bahwa hanya
35% populasi Indonesia yang memiliki
keterampilan digital dasar, jauh di bawah rata-
rata negara ASEAN sebesar 54% (World
Bank, 2021). Tantangan lain yang dihadapi

UMKM di era digital adalah persaingan yang
semakin ketat (Asikin & Fadilah, 2024).
Masuknya perusahaan-perusahaan berbasis
teknologi dan e-commerce besar telah
mengubah lanskap persaingan bisnis. Kondisi
ini memaksa UMKM untuk melakukan
transformasi digital agar tetap relevan dan
berdaya saing.

Penelitian yang dilakukan oleh Adiningsih
(2019)  menunjukkan  bahwa  enabler
memainkan peran penting dalam
mempercepat adopsi digital oleh UMKM.
Enabler dalam transformasi digital UMKM
adalah pihak ketiga atau lembaga yang
berperan  penting dalam  memfasilitasi
digitalisasi dengan menyediakan teknologi,
infrastruktur, pelatihan, serta dukungan teknis
yang diperlukan. Enabler membantu UMKM
yang sering kali memiliki keterbatasan
sumber daya dan pengetahuan dalam
mengadopsi teknologi, dengan menawarkan
solusi yang mudah diakses dan sesuai
kebutuhan (Marpaung et al., 2021). Enabler
ini  mencakup berbagai entitas, seperti
penyedia atau platform teknologi, pemerintah
yang berperan dengan memberikan dukungan
melalui kebijakan dan program pelatihan
untuk mempercepat digitalisasi UMKM
(Beatrice & Hertati, 2023), lembaga keuangan
seperti bank dan fintech memfasilitasi akses
pembiayaan berbasis teknologi (Ismamudi et
al., 2023), dan layanan konsultan bisnis
ataupun lembaga pelatihan yang memberikan
pendampingan teknis agar UMKM dapat
memanfaatkan teknologi secara optimal
(Ompusunggu & Elisa, 2023). Enabler
memainkan peran strategis dalam mendukung
transformasi  digital UMKM  dengan
menyediakan  solusi  teknologi  yang
terjangkau dan tepat guna (Nirmala &
Lavianto, 2019).
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Kolaborasi antara pemerintah, sektor
swasta, dan enabler teknologi sangat penting
untuk  menciptakan  ekosistem  yang
mendukung transformasi digital UMKM
(Beatrice & Hertati, 2023). Namun, kajian
komprehensif mengenai bagaimana
kolaborasi antara berbagai enabler dapat
mengatasi hambatan adopsi digital UMKM
masih sangat terbatas. Upaya bersama ini
diperlukan untuk menghasilkan ekosistem
yang lebih komprehensif, yang memiliki
dampak untuk UMKM tidak hanya
mendapatkan akses ke teknologi dan pasar
digital, tetapi bimbingan dalam literasi digital.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan, penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi model kolaborasi enabler dalam
mendukung transformasi digital UMKM di
Indonesia, dengan fokus pada sinergi antara
pemerintah, penyedia teknologi, institusi
keuangan, dan layanan konsultasi bisnis.
Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi
jenis enabler yang berperan dalam digitalisasi
UMKM, tetapi juga  mengeksplorasi
hubungan kolaborasi antar-enabler dapat
meningkatkan daya saing UMKM di era
digital. Adapun pertanyaan penelitian yang
akan dijawab adalah: (1) Apa saja jenis
enabler yang berperan dalam transformasi
digital UMKM, dan bagaimana kontribusi
masing-masing terhadap keberhasilan
digitalisasi?; (2) Bagaimana kolaborasi antar-
enabler dapat meningkatkan literasi digital
dan adopsi teknologi di kalangan UMKM?;
dan (3) Sejauh mana kebijakan pemerintah
dan keterlibatan sektor swasta mempercepat
peran enabler dalam transformasi digital
UMKM?

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Beatrice dan Hertati (2023), Ismamudi et
al. (2023), Marpaung et al. (2021), serta
Ompusunggu dan Elisa (2023), penelitian ini
menyajikan pendekatan yang menekankan
model kolaborasi antar-enabler. Kebaruan
penelitian ini terletak pada pendekatan

integratif terhadap peran enabler, yang
memetakan sinergi lintas sektor dalam satu
kerangka kolaboratif, berbeda dari studi
sebelumnya yang cenderung fokus pada peran
tunggal masing-masing aktor. Penelitian ini
mengembangkan kerangka analisis
kolaboratif yang menghubungkan peran
pemerintah, teknologi, keuangan, dan layanan
bisnis dalam satu ekosistem digital UMKM.
Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat
memberikan wawasan baru bagi para
pemangku kepentingan dalam merancang
strategi yang lebih efektif dan terintegrasi
dalam mendukung digitalisasi UMKM.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
narrative  literature  review  dengan
menganalisis teori-teori yang relevan dan
membandingkannya, serta  menelusuri
referensi yang relevan untuk menemukan
landasan teori yang sesuai  dengan
permasalahan yang sedang diteliti (Deswanti
et al., 2023). Literatur yang digunakan dipilih
berdasarkan relevansi dan kontribusinya
terhadap pembentukan kerangka konseptual
kolaborasi enabler yang berfokus pada
pengumpulan dan analisis literatur dari
berbagai sumber sekunder yang relevan
dengan peran enabler dalam transformasi
digital UMKM di Indonesia. Studi ini
mengkaji  publikasi akademik, laporan
industri, dan kebijakan pemerintah yang
berkaitan dengan digitalisasi UMKM. Data
diperoleh dari database seperti Scopus dan
Google Scholar dengan prioritas pada literatur
yang diterbitkan dalam tujuh tahun terakhir
(2018-2024) yang memiliki kata kunci dari
empat  kategori  utama:  Pemerintah,
Teknologi, Keuangan, dan Konsultasi Bisnis.

Pendekatan analisis yang digunakan adalah
analisis konten, dimana data dari berbagai
sumber dibandingkan untuk mengidentifikasi
pola, tren, dan temuan utama yang berkaitan
dengan peran enabler dalam digitalisasi
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UMKM. Literatur yang digunakan dipilih
berdasarkan kredibilitas dan relevansinya
dengan topik penelitian. Untuk memastikan
akurasi kutipan, penelitian ini menggunakan
manajemen referensi yaitu Mendeley.

Proses  analisis  dilakukan  dengan
mengkategorikan enabler berdasarkan peran
dan kontribusinya terhadap UMKM. Studi
kasus dari program digitalisasi yang telah
berjalan juga dievaluasi untuk memberikan
wawasan mengenai efektivitas berbagai
strategi digitalisasi. Sistematika penelitian ini
meliputi tinjauan literatur, pemetaan peran
enabler, dan perumusan rekomendasi
kebijakan berdasarkan hasil analisis yang
kemudian disintesiskan untuk membangun
kerangka model kolaborasi enabler. Dengan
pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai model Kkolaboratif yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan daya saing
UMKM melalui digitalisasi.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Model Kolaborasi
Transformasi Digital UMKM
Penelitian  ini  mengungkap  bahwa
keberhasilan proses transformasi digital
UMKM di Indonesia didukung pada model
kolaborasi enabler yang melibatkan empat
aktor utama: pemerintah, penyedia teknologi,
institusi keuangan, dan layanan konsultasi
bisnis (Kurniawati et al., 2021). Keempat
faktor ini membantu UMKM menjembatani
kesenjangan  dalam  aspek  ekonomi,
keterampilan, dan pengetahuan yang menjadi
hambatan umum dalam digitalisasi. Platform
teknologi seperti e-commerce dan sistem
pembayaran digital menyediakan
infrastruktur penting untuk memperluas akses
pasar dan meningkatkan efisiensi operasional.
Sementara itu, kebijakan dan regulasi
pemerintah mendukung transformasi digital
dengan memberikan insentif keuangan,
membangun infrastruktur, dan menyediakan

Enabler dalam

program pelatihan. Lembaga keuangan dan
layanan konsultasi turut berkontribusi dengan
memberikan  akses  pendanaan  serta
bimbingan strategis agar UMKM dapat
berkembang dalam ekosistem digital.

Model kolaborasi antar enabler untuk
meningkatkan daya saing UMKM dapat
dirumuskan dalam sebuah formula:

UC = A(GTF,C) + LD + TA

Dimana:

ucC =Daya Saing UMKM

G =Pemerintah

T =Penyedia Teknologi

F = Lembaga Keuangan

C = Layanan Konsultasi Bisnis

LD = Literasi Digital
TA  =Adopsi Teknologi

AG,T,F,C) menunjukkan bahwa faktor enabler
berkontribusi dalam meningkatkan literasi
digital dan adopsi teknologi, yang secara
langsung berpengaruh terhadap daya saing
UMKM.

Gambar 1  di bawah ini
menggambarkan secara visual relasi dari
keempat enabler berdasarkan formua di atas.

G

fa Pemerintah e\

i Lembaga Konsultan
Keuangan Bisnis

_|.r
Penyedia

Teknologi

LD uc AT

Daya Saing Adopsi
Digital UMKM Teknologi

Gambar 1. Model Kolaborasi Enabler
Sumber: Data diolah, 2024

Keberhasilan model kolaborasi antar
enabler mendorong keberhasilan transformasi
digital UMKM dengan meningkatnya akses
pasar, efisiensi operasional, dan daya saing
usaha. Meskipun upaya kolaboratif telah
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memberikan  dampak  positif,  masih
diperlukan reformasi kebijakan dan sinergi
yang lebih erat antar-enabler untuk
memastikan bahwa seluruh UMKM dapat
merasakan  manfaat  digitalisasi  dan
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi
nasional di era digital.

3.2. Jenis Enabler dan Kontribusinya terhadap
Digitalisasi UMKM

Berdasarkan hasil analisis, empat kategori
enabler yang berperan dalam transformasi
digital UMKM adalah:

3.2.1. Pemerintah

Pemerintah memainkan peran sebagai
regulator dan fasilitator melalui kebijakan,
insentif, serta program literasi digital,
terutama dalam menciptakan ekosistem yang
mendukung adopsi digital UMKM. Program
seperti UMKM Go Digital dan Bangga
Buatan Indonesia telah membantu
meningkatkan adopsi teknologi digital oleh
UMKM (Amartha, 2024; Andjarwati &
Woulan, 2021). Per tahun 2022, lebih dari 19,5
juta UMKM telah berpartisipasi dalam
program-program tersebut, dengan hasil yang
signifikan berupa peningkatan omzet hingga
30% di beberapa sektor (Kadin, 2023).

Peran pemerintah dalam membangun
kemitraan strategis juga penting. Melalui
lembaga-lembaga seperti BKPM  dan
Kemenkominfo, pemerintah menghubungkan
UMKM dengan platform teknologi besar,
lembaga keuangan, dan penyedia layanan
digital. Kolaborasi semacam itu tidak hanya
memperluas akses UMKM ke pasar digital,
tetapi juga membuka peluang pembiayaan
yang lebih mudah melalui fintech dan bank
digital. Sebagai contoh, kemitraan antara
Kemenkop UKM dan Tokopedia telah
meningkatkan penjualan UMKM sebesar

20%, yang menunjukkan  efektivitas
kolaborasi lintas sektor (Widyastuti et al.,
2023).

Meski demikian, peran pemerintah sebagai
enabler menghadapi tantangan, terutama

dalam hal koordinasi antar lembaga. Regulasi
yang sering kali tumpang tindih antara
pemerintah pusat dan daerah, serta
kesenjangan digital yang signifikan antara
kota besar dan daerah terpencil, menghambat
proses digitalisasi secara merata (Tayibnapis
et al., 2021; Wati et al., 2024). Selain itu,
peningkatan kapasitas digital dari aparatur
pemerintah sendiri masih diperlukan agar
program digitalisasi UMKM dapat berjalan
secara efektif dan berkelanjutan.

3.2.2. Penyedia Teknologi

Platform atau penyedia teknologi
memainkan peran penting dalam transformasi
digital UMKM, terutama dalam hal
marketplace dan aplikasi pembayaran digital.
Toko online seperti Bukalapak, Tokopedia,
dan  Shopee telah secara signifikan
meningkatkan akses pasar bagi UMKM,
memungkinkan mereka menjangkau
pelanggan di seluruh Indonesia dan bahkan di
luar negeri (Nadya et al., 2024; Prabowo et al.,
2024; Saputri et al., 2023). Menurut studi
empiris yang dilakukan oleh Tayibnapis et al.
(2021), penggunaan marketplace dapat
meningkatkan omzet UMKM sebesar 26%
dan memperluas jangkauan pasar hingga 35%.

Sementara itu, aplikasi pembayaran digital
seperti OVO, GoPay, dan DANA telah
mengubah cara UMKM melakukan transaksi
keuangan (Ghofar et al., 2022; Musyaffi et al.,
2024; Ningsih et al., 2023). Penelitian oleh
Widyastuti et al. (2023) menemukan bahwa
penggunaan  pembayaran  digital telah
mengurangi biaya operasional UMKM hingga
15% dan meningkatkan kecepatan transaksi
hingga 40%. Selain itu, UMKM
memanfaatkan data dan wawasan yang
bermanfaat dari platform teknologi ini untuk
mengoptimalkan  strategi  bisnis mereka
(Indriyani et al., 2024). Laporan Bank
Indonesia  tahun 2024  menunjukkan
peningkatan transaksi elektronik sebesar
226,54%, dengan jumlah pengguna mencapai
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50,50 juta dan jumlah pedagang mencapai
32,71 juta (BI, 2024).

Keberhasilan yang ditunjukkan melalui
adopsi  platform  teknologi  merupakan
cerminan dari besarnya potensi digitalisasi
UMKM di Indonesia (Kala’lembang, 2020).
Keberhasilan ini menggambarkan bagaimana
penyedia atau platform teknologi sebagai
enabler dapat menjadi katalisator
transformatif bagi UMKM di berbagai sektor,
termasuk merevitalisasi industri tradisional
seperti batik (Maharani & Nisa, 2024).
Sementara itu, peningkatan efisiensi transaksi
menggambarkan fungsi teknologi finansial
dapat mengoptimalkan operasional UMKM
(Yolanda et al., 2023). Di sisi lain,
keberhasilan dalam mengurangi  waktu
antrean menunjukkan potensi sinergi antara
berbagai platform  teknologi  dalam
meningkatkan efisiensi dan profitabilitas
UMKM (Arisena et al., 2024; Aziz, 2019).

llustrasi yang sudah digambarkan tersebut
hanyalah potensi yang jauh lebih besar dalam
digitalisasi UMKM di Indonesia. Dari 64,2
juta UMKM di Indonesia, hanya sekitar 24,3
juta yang telah beralih ke digital (Kadin,
2023). Ini  menunjukkan bahwa sektor
UMKM masih memiliki ruang yang sangat
besar untuk pertumbuhan dan transformasi
digital.

3.2.3. Lembaga Keuangan

Lembaga keuangan memainkan peran
penting dalam mendukung transformasi
digital UMKM dengan menyediakan akses
pembiayaan yang secara khusus ditujukan
untuk  kebutuhan teknologi. Hal ini
memungkinkan ~ UMKM  mendapatkan
pinjaman untuk membeli perangkat digital
seperti perangkat lunak dan perangkat keras,
sehingga meningkatkan upaya digitalisasi
mereka (Adrian & Sarjana, 2023; Situmorang,
2022). Selain itu, lembaga keuangan
berinovasi dengan produk keuangan berbasis
teknologi seperti perbankan digital dan
aplikasi seluler, menyederhanakan proses

pengajuan pinjaman melalui platform digital
(Bakri et al., 2024; Prawirasasra, 2018).

Kolaborasi dengan marketplace seperti
Tokopedia dan Shopee semakin
menyederhanakan akses pembiayaan,

memungkinkan UMKM untuk mengajukan
pinjaman secara langsung melalui platform ini
tanpa prosedur yang rumit (Lestari et al.,
2020; Syarifuddin et al., 2021).

Lembaga keuangan juga memfasilitasi
adopsi sistem pembayaran digital seperti
dompet elektronik dan kode QR (Quick
Response Code) yang memperluas jangkauan
konsumen dan menyederhanakan transaksi
untuk UMKM. Inisiatif seperti  Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS)
oleh  Bank Indonesia mengintegrasikan
berbagai layanan pembayaran  digital,
memungkinkan UMKM untuk mengelola
transaksi  secara  lebih  efisien  dan
memanfaatkan ekosistem digital yang lebih
luas (BI, 2020). Inovasi-inovasi ini membantu
mengurangi biaya administrasi sekaligus
membuat UMKM lebih kompetitif dalam
ekonomi non-tunai (Farhan & Shifa, 2023;
Laucereno, 2023; Sari & Adinugraha, 2022;
Yuliati & Handayani, 2021). Lembaga
keuangan juga memberikan edukasi tentang
manajemen risiko dan perlindungan data,
memastikan UMKM memahami pentingnya
transaksi digital yang aman (Dadag, 2024).

3.2.4. Layanan Konsultasi Bisnis

Penyedia layanan konsultasi  bisnis
memainkan peran penting dalam transformasi
digital UMKM di Indonesia dengan
menawarkan berbagai bentuk  bantuan
strategis. Para konsultan membantu UMKM
dalam merancang strategi transformasi digital
yang sesuai dengan skala dan karakteristik
bisnis, mulai dari mengidentifikasi kebutuhan
teknologi yang relevan, pemilihan teknologi
yang tepat, hingga rencana implementasi
untuk mengotomatisasi proses operasional,
meningkatkan efisiensi, dan mendorong
pertumbuhan bisnis. Tidak hanya itu,
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penyedia jasa konsultasi juga menyediakan
pelatihan untuk memastikan bahwa teknologi
yang diadopsi dapat digunakan secara efektif.
Institusi pendidikan tinggi seperti universitas
juga dapat diklasifikasikan sebagai enabler
dalam kelompok ini. Dengan kegiatan
pengabdian masyarakatnya, universitas dapat
berperan sebagai konsultan bagi UMKM
dalam melakukan transformasi digital.

Berdasarkan data dari Kementerian
Koperasi dan UKM, UMKM yang telah
bertransformasi  digital dalam usahanya
dengan bantuan konsultan  mengalami
peningkatan produktivitas hingga 30%.
Sebagai contoh, program pendampingan
digital untuk UMKM di sektor ritel
menunjukkan hasil yang signifikan, dengan
rata-rata peningkatan penjualan sebesar 15-
20% setelah penerapan strategi digital yang
tepat. Data ini menunjukkan bahwa peran
konsultan dalam transformasi digital UMKM
tidak hanya terfokus pada modernisasi
teknologi, tetapi juga pada pertumbuhan dan
stabilitas bisnis secara keseluruhan.
3.3.  Kolaborasi  Antar-Enabler  dalam
Meningkatkan Literasi Digital dan Adopsi
Teknologi

Kolaborasi antar-enabler merupakan faktor
kunci dalam meningkatkan literasi digital dan
adopsi teknologi di kalangan UMKM. Sinergi
antara pemerintah, penyedia teknologi,
lembaga keuangan, dan layanan konsultasi
bisnis dapat menciptakan ekosistem yang
lebih inklusif bagi UMKM untuk mengadopsi
solusi digital (Akhmad et al., 2018; Karnati &
Sheikh, 2021). Pemerintah berperan dalam
menyediakan infrastruktur  digital dan
kebijakan yang mendukung, sementara
penyedia teknologi menawarkan akses ke
platform digital yang lebih mudah digunakan.
Lembaga keuangan membantu melalui skema
pembiayaan yang mendorong investasi dalam
teknologi digital untuk mempercepat adopsi
digital yang mendorong produktivitas dan
inovasi (Rusliana, 2023), sementara layanan

konsultasi bisnis menyediakan pendampingan
dan  pelatihan agar UMKM  dapat
mengoptimalkan ~ penggunaan  teknologi
(Coco et al.,, 2023; Diaz-Arancibia et al.,
2024; Umami et al., 2023).

Dari tabel 1 di bawah ini dapat dilihat
bahwa model kolaborasi enabler dalam
transformasi digital UMKM menunjukkan
bahwa peran masing-masing enabler tidak
berdiri sendiri, tetapi saling memperkuat
melalui peningkatan literasi digital dan adopsi
teknologi. Pemerintah menciptakan regulasi
dan pelatihan, penyedia  teknologi
memberikan infrastruktur digital, lembaga
keuangan memfasilitasi pembiayaan
teknologi, dan konsultan mendampingi

implementasinya.
Tabel 1. Matriks Kolaborasi Enabler

. Layanan
Enabler Pemerintah Penyedla. Loz Konsultasi
Teknologi Keuangan A
Bisnis
Regulasi & Insentif & LPi::?ar;m&
Pemerintah Infrastruktur ~ Skema
s : Pen-
Digital  Pembiayaan -
dampingan
. Dukungan Integrasi .
'I?:Ii]r)\/gldc:ai Regulasi & Fintech & Pg?ti'?;n
g Subsidi E-Payment g
Kemudahan Pembiayaan .
Lembaga Akses untuk Kiﬂ;ase:n
Keuangan Modal & Platform Di itgl
Insentif Digital 9
Layanan Kemitraan Peningkatan Manajemen
. dalam -
Konsultasi Program Adopsi  Keuangan &
Bisnis Y Teknologi Investasi

Pelatihan

Sumber: Data diolah, 2024

Melalui program pelatihan terpadu dan
bimbingan teknis, kolaborasi ini mampu
meningkatkan keterampilan digital UMKM
dan mempercepat adopsi teknologi. Inisiatif
seperti Gerakan Nasional Literasi Digital dan
program pelatihan yang bekerja sama dengan
platform  e-commerce telah  terbukti
meningkatkan jumlah UMKM yang go digital
(Andjarwati & Wulan, 2021; Atmojo et al.,
2024; Supartoyo, 2022). Namun, tantangan
seperti akses terbatas terhadap infrastruktur
digital dan resistensi terhadap perubahan
masih menjadi hambatan yang perlu diatasi
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dengan pendekatan yang lebih strategis dan
terkoordinasi.
3.4. Percepatan Peran Enabler melalui

Kebijakan Pemerintah dan Keterlibatan
Sektor Swasta
Sinergi antara sektor swasta dan

pemerintah menciptakan peluang yang
signifikan untuk meningkatkan daya saing
dan keberlanjutan UMKM di Indonesia
(Amanda et al., 2022; Reswari, 2023). Salah
satu area utama kolaborasi  adalah
pengembangan infrastruktur digital, dimana
perusahaan teknologi bermitra dengan
pemerintah untuk menyediakan akses internet
yang cepat dan terjangkau serta membangun
platform perdagangan elektronik (Rifqi et al.,
2024; Rozikin et al., 2023). Akses ini
memungkinkan UMKM menjangkau pasar
yang lebih luas tanpa mengeluarkan biaya
yang besar, menandai langkah penting dalam
perjalanan digitalisasi UMKM (Andjarwati &
Woulan, 2021; Sutrisno, 2023; Sutrisno et al.,
2023). Selain itu, upaya kolaboratif juga
meluas ke penyelenggaraan  program
pelatihan dan pendidikan yang meningkatkan
literasi digital para pelaku UMKM. Dengan
menawarkan materi dan bimbingan yang
relevan, inisiatif ini memberdayakan UMKM
untuk secara efektif memanfaatkan teknologi
dalam kegiatan operasional mereka, yang
pada akhirnya meningkatkan efisiensi dan
produktivitas mereka di pasar global yang
kompetitif (Andjarwati & Wulan, 2021; Sufa
et al., 2024; Umami et al., 2023).

Sektor swasta juga memiliki peran penting
dalam mendukung akselerasi digitalisasi
UMKM. Penyedia  teknologi  dapat
mengembangkan solusi berbasis kebutuhan
UMKM, sementara lembaga keuangan dapat
menawarkan model pembiayaan yang lebih
fleksibel untuk investasi teknologi (Buteau,
2021; Paradizsa & Rahayu, 2022; Susilowati
et al., 2023). Dengan adanya kolaborasi yang
erat antara pemerintah dan sektor swasta,
hambatan seperti biaya adopsi teknologi yang

tinggi dan kurangnya kepercayaan terhadap
sistem digital dapat dikurangi, sehingga
UMKM lebih mudah mengadopsi dan
memanfaatkan teknologi secara optimal
(Kartani et al., 2024; Putri et al., 2024).

3.5. Implikasi Penelitian terhadap Strategi
Digitalisasi UMKM

Hasil penelitian ini memiliki beberapa
implikasi penting bagi strategi digitalisasi
UMKM. Strategi yang dikembangkan dari
hasil telaah literatur dan kebijakan yang
kemudian dianalisis dan disintesiskan untuk
membangun kerangka model kolaborasi
enabler, dapat dijabarkan sebagai berikut:
Pertama, kolaborasi antar-enabler terbukti
menjadi pendekatan yang efektif dalam
mempercepat transformasi digital UMKM.
Oleh karena itu, kebijakan yang mendorong
sinergi antara pemerintah, sektor swasta, dan
penyedia layanan digital perlu diperkuat.
Kedua, peningkatan literasi digital di
kalangan UMKM harus menjadi prioritas
utama dalam strategi digitalisasi nasional.
Program edukasi dan pelatihan yang lebih
intensif serta berbasis kebutuhan dapat
membantu  UMKM mengadopsi teknologi
dengan lebih baik.

Ketiga, pemerintah dan pemangku
kepentingan lainnya harus
mempertimbangkan kebijakan insentif yang
lebih  kuat untuk mempercepat adopsi
teknologi. Penyediaan akses yang lebih
mudah terhadap pembiayaan berbasis digital,
serta integrasi dengan platform teknologi
yang sudah mapan, dapat meningkatkan
efisiensi operasional UMKM. Dengan strategi
yang lebih  terintegrasi dan berbasis
kolaborasi, digitalisasi UMKM dapat berjalan
lebih cepat dan merata, menciptakan daya
saing yang lebih tinggi dalam ekonomi digital.

V. KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa model
kolaborasi enabler merupakan pendekatan
paling  efektif  dalam mempercepat
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transformasi digital UMKM di Indonesia.
Dengan adanya sinergi antara pemerintah,
penyedia teknologi, institusi keuangan, dan
layanan konsultasi bisnis, UMKM dapat lebih
mudah mengadopsi teknologi digital serta
meningkatkan literasi dan daya saingnya di
era ekonomi digital. Kolaborasi ini
menciptakan ~ ekosistem  yang lebih
mendukung bagi UMKM, membantu mereka
mengatasi berbagai tantangan seperti akses
infrastruktur, pembiayaan, dan keterampilan
digital.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
enabler berkontribusi dalam menyediakan
infrastruktur teknologi, pendanaan, serta
pelatihan  digital yang memungkinkan
UMKM meningkatkan produktivitas dan
efisiensi operasional. Meskipun demikian,
masih terdapat kendala yang perlu diatasi,
seperti keterbatasan akses terhadap teknologi
di daerah terpencil, regulasi yang belum
sepenuhnya  mendukung, serta  biaya
implementasi teknologi yang tinggi. Oleh
karena itu, upaya berkelanjutan dalam
memperkuat kolaborasi antar-enabler sangat
diperlukan untuk memastikan keberlanjutan
digitalisasi UMKM di Indonesia.

V. SARAN/REKOMENDASI

Untuk memastikan keberlanjutan
transformasi digital UMKM, kolaborasi antar-
enabler perlu diperkuat dengan pendekatan
yang lebih adaptif dan berbasis kebutuhan
spesifik UMKM di berbagai sektor.
Pemerintah diharapkan terus
mengembangkan kebijakan yang mendorong
digitalisasi inklusif, sementara penyedia
teknologi dan institusi keuangan perlu
meningkatkan aksesibilitas dan
keterjangkauan layanan digital. Selain itu,
penelitian di masa depan dapat berfokus pada
efektivitas berbagai skema pembiayaan digital
serta dampak adopsi teknologi terhadap
pertumbuhan UMKM dalam jangka panjang.
Secara teoritis, studi ini menegaskan

pentingnya pendekatan kolaboratif dalam
ekosistem digital, sementara secara praktis,
temuan ini dapat menjadi dasar bagi
pengambilan kebijakan yang lebih strategis
dalam mendukung daya saing UMKM di era
digital.
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